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OPTIMASI ISOLASI DNA DARI SAMPEL RENDANG UNTUK UJI 

HALAL BERBASIS MOLEKULER 

Nurfadillatun Nisa Wijaya 

 

ABSTRAK 

Rendang merupakan salah satu makanan populer di Indonesia yang terbuat 

dari daging sapi sebagai bahan utama. Sebagai negara yang memiliki penduduk 

mayoritas muslim, hal ini sangat berpengaruh bagi industri wisata halal. Wisata 

halal adalah induk dari pariwisata yang sesuai dengan prinsip Islam. Isu makanan 

halal menjadi isu yang sensitif bagi masyarakat. Maraknya  pencampuran  bahan  

non-halal  seperti  daging  babi  dalam  produk  olahan  makanan,  telah  banyak  

meresahkan  masyarakat  terutama  bagi  penganut  agama  Islam. Teknik PCR 

mempunyai kemampuan mendeteksi adanya cemaran daging non-halal pada 

produk makanan. Tujuan penelitian ini adalah mengoptimasi metode isolasi DNA 

berbagai jenis rendang (rendang kering, rendang basah, dan rendang kalio). 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yang dilaksanakan 

pada bulan November 2021-April 2022 di Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, Jurusan Biologi, FMIPA, UNP. Optimasi isolasi DNA pada sampel 

rendang dilakukan dengan 4 metode isolasi yaitu Ribozol, CTAB, Kit Qiaqen dan 

Kit Promega. Sedangkan uji validitas PCR ND5 dilakukan pada hasil isolasi DNA 

berbagai jenis rendang dengan 4 metode isolasi DNA di atas. Produk PCR dianalisis 

dengan elektroforesis gel agarose 2%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil isolasi DNA menggunakan 

CTAB dan Ribozol diperoleh konsentrasi dan kemurnian yang lebih tinggi 

dibandingkan isolasi DNA menggunakan kit isolasi DNA. Uji validitas PCR ND5 

pada DNA rendang dari berbagai metode isolasi DNA menunjukkan bahwa DNA 

yang diisolasi dengan kit Qiagen menghasilkan pita DNA yang tebal, tunggal, dan 

sesuai ukuran target pada tiga jenis rendang.  

Kata Kunci: Rendang, Isolasi DNA, PCR. 
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OPTIMATION OF DNA ISOLATION FROM SAMPLE OF RENDANG 

FOR HALAL TEST MOLECULAR BASED ON 

Nurfadillatun Nisa Wijaya 

 

ABSTRACT 

Rendang is one of the popular foods in Indonesia which is made from beef 
as the main ingredient. As a country that has a Muslim majority population, this is 
very influential for the halal tourism industry. Halal tourism is the parent of tourism 
in accordance with Islamic principles. The issue of halal food is a sensitive issue 
for the community. The widespread mixing of non-halal ingredients, such as pork 
in processed food products, has caused a lot of concern for the community, 
especially for adherents of the Islamic religion. The PCR technique has the ability 
to detect non-halal meat contamination in food products. The purpose of this study 
was to optimize the DNA isolation method for various types of rendang (dry 
rendang, wet rendang, and kalio rendang). 

The research used is a descriptive research conducted in November 2021-
April 2022 at the Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, 
FMIPA, UNP. Optimization of DNA isolation in rendang samples was carried out 
by 4 isolation methods, namely Ribozol, CTAB, Qiaqen Kit and Promega Kit.PCR 
validity test ND5 was carried out on the results of DNA isolation of various types of 
rendang with the 4 DNA isolation methods above. The PCR products were 
analyzed by 2% agarose gel electrophoresis. 

The results of this study indicate that the results of DNA isolation using 
CTAB and Ribozol obtained higher concentrations and purity than DNA isolation 
using DNA isolation kits.PCR validity test ND5 on rendang DNA from various DNA 
isolation methods showed that DNA isolated with the Qiagen kit produced thick, 
single, and targeted DNA bands in three types of rendang.  

Keywords: Rendang, DNA isolation, PCR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

etnis dan lain-lain budaya dalam kebiasaan, makanan, pakaian tradisional, kesenian, 

dan lain-lain (Nurmufida et al., 2017). Ada begitu banyak makanan etnik di ranah 

kuliner Indonesia (Rahman, 2020). Salah satunya adalah rendang. Rendang 

merupakan makanan tradisional dari Sumatera Barat dengan berbagai jenis bumbu 

dan biasanya terbuat dari daging sapi yang dimasak dengan santan (Nurmufida et 

al., 2017; Sutomo, 2012). Rendang salah satu makanan populer di Indonesia 

(Mawardi, 2021). Tidak hanya di Indonesia, rendang dinobatkan sebagai makanan 

terbaik dunia versi CNN Go’s pada tahun 2011. Pada tahun 2017, rendang kembali 

menduduki peringkat pertama dalam kategori World’s Best 50 Food versi CNN 

Travel. 

Oleh karena kepopuleran rendang, Indonesia memiliki potensi besar dalam 

pengembangan wisata. Sebagai negara yang memiliki penduduk mayoritas muslim, 

hal ini sangat berpengaruh bagi industri wisata halal. Wisata halal merupakan induk 

dari pariwisata yang sesuai dengan prinsip Islam (Prananta et al., 2018). Adapun 

yang menjadi kriteria suatu objek wisata dikatakan sebagai objek wisata syariah 

adalah: restoran/rumah makan harus mengikuti standar pelayanan yang halal 

begitupun dengan makanan dan minuman sesuai dengan aturan Islam (Lisma et al., 

2017). 
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Isu makanan halal menjadi isu yang sensitif bagi masyarakat (Ali, 2016). 

Maraknya  pencampuran  bahan  non  halal  seperti  daging  babi  dalam  produk  

olahan  makanan  seperti  bakso  sapi,  telah  banyak  meresahkan  masyarakat  

terutama  bagi  penganut  agama  Islam (Wahyuni et al., 2019). Permasalahan 

kehalalan timbul ketika terdapat proses pencampuran daging atau lemak babi 

(adulterasi) pada daging hewan halal untuk tujuan ekonomis (Andriyani et al., 

2019). Produk makanan dengan bahan dasar daging beresiko terhadap 

pencampuran dengan daging lain, karena pencampuran tersebut sulit untuk 

dideteksi dengan mata telanjang (Priyanka, 2017). Namun, hal ini dapat dideteksi 

secara molekuler menggunakan teknik Polymerase Chain Reaction (PCR) yang 

akan mengamplifikasi DNA gen target dari spesies yang akan diidentifikasi. Teknik 

PCR mempunyai kemampuan yang sensitif untuk deteksi keberadaan daging babi 

di dalam daging segar maupun produk olahan yang dicampur dengan bahan lain 

(Fibriana et al., 2012). Hal senada juga disebutkan oleh Triasih (2020) bahwa 

metode analisis yang digunakan dalam mendeteksi bahan dasar yang digunakan 

dalam suatu produk pangan adalah dengan metode analisis berbasis protein maupun 

DNA, meliputi PCR amplifikasi DNA mitokondria, analisis PCR-RFLP, dan PCR 

Sequencing.  

Rendang terbuat dari daging sebagai bahan utama dan dimasak secara 

khusus menggunakan berbagai bumbu rempah tradisional asli Indonesia (Festivalia 

et al., 2016). Rendang daging yang ada di daerah Sumatera Barat memiliki aroma 

dan rasa khas yang berbeda di setiap wilayahnya. Perbedaan ini disebabkan oleh 

penggunaan bumbu/rempah maupun teknik pengolahan (Elida dan Yolanda, 2021). 

Salah satu faktor penentu keberhasilan teknik PCR dalam mendeteksi adanya 
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cemaran daging babi pada produk makanan adalah pada kualitas dan kuantitas DNA 

template. Kompleksitas komposisi dan teknik pengolahan rendang akan 

berpengaruh pada hasil DNA yang diekstraksi, karena kemungkinan terdapat 

senyawa inhibitor untuk reaksi PCR dan terjadinya degradasi DNA akibat 

pemanasan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini 

akan dilakukan optimasi metode isolasi DNA pada sampel rendang untuk uji halal 

berbasis molekuler.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kondisi yang optimum untuk mengisolasi DNA dari 

berbagai jenis rendang seperti rendang kering, rendang basah, dan rendang 

kalio? 

2. Bagaimanakah hasil uji validitas PCR pada sampel DNA berbagai jenis 

rendang? 

C. Tujuan Penelitian 

A. Mengoptimasi metode isolasi DNA dari berbagai jenis rendang (rendang 

kering, rendang basah, dan rendang kalio). 

B. Melakukan uji validitas PCR ND5 sapi pada sampel DNA berbagai jenis 

rending. 

C. Manfaat Penelitian  

1. Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dalam ilmu 

pengetahuan di bidang Genetika Molekuler. 
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2. Sebagai landasan dan menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya terkait 

pengembangan metode uji halal berbasis molekuler untuk sampel rendang. 

 

 

  


